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ABSTRAKSI 

NOMOR : 944/WM/FT.S/SKR/2016 

 

Mutu aspal beton penting untuk dipertahankan, dalam rangka untuk mengurangi 

kerusakan jalan akibat beban berlebih. Salah satu caranya adalah dengan 

menggunakan bahan tambahan bahan plastik dalam istilah kimianya disebut polimer. 

Sementara kehadiran plastik yang berlimpah dalam bentuk sampah yang sulit diurai 

oleh tanah. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan 

kinerja campuran beraspal dengan memanfaatkan sampah plastik. Hal ini didukung 

oleh sifat plastik yang memiliki titik lembek tinggi dan nilai kristalisasi sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan ketahanan aspal beton terhadap pengaruh beban, 

elastisitas dan suhu. Penelitian ini dilakukan dengan cara menambahkan bahan polimer 

polypropylene kedalam campuran beraspal AC-WC dengan syarat bahwa campuran 

beraspal sudah memiliki kadar aspal optimum. Penambahan polimer polypropylene 

diluar berat 100% campuran beraspal dengan komposisi 0%, 2%, 4%, dan 6% dari 

berat aspal optimum. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh dari variasi penambahan 

polimer polypropylene pada karakteristik marshall dan durabilitas. Dari hasil yang 

diperoleh di laboratorium menunjukan terjadi peningkatan stabilitas dan 

durabilitasnya.Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa dengan penambahan 

polimer polypropylene pada campuran beraspal menjadikan campuran semakin kaku 

sehingga memiliki katahanan terhadap deformasi tetapi rentan terhadap retakan. selain 

itu meningkatnya daya tahan campuran terhadap suhu rendaman air yang lebih tinggi 

dari pada kadar 0% polimer polypropylene. Peningkatan nilai karakteristik marshall dan 

durabilitas masih memenuhi spesifikasi bina marga. Sehingga bisa untuk diterapkan 

dilapangan. Namun disarankan  agar memilih penambahan variasi antara 2% dan 4% 

agar campuran aspal beton tidak terlalu kaku.  

Kata Kunci : Polimer polypropylene, AC-WC,  karakteristik marshall. 
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